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KONSEPSI MUSYAWARAH DALAM AL-QUR’AN:
Analisis Fiqh Siyāsah terhadap QS al-Naml/27: 29-35
Bunyamin
Abstrak
Musyawarah merupakan perundingan dengan bertukar pendapat dari
berbagai pihak mengenai suatu masalah untuk dipertimbangkan dan diputuskan,
demi terciptanya kemaslahatan bersama. Urgensi musyawarah dalam kehidupan
manusia, bagaikan mengambil madu dari sarang lebah. Selain berfungsi sebagai
minuman yang lezat, juga berfungsi sebagai obat. Implementasi musyawarah dalam
al-Qur’an meliputi semua aspek kegiatan manusia, baik yang terkait dengan
kehidupan rumah tangga, urusan keagamaan, maupun dalam penyelesaian urusan
politik, inklusif taktik dan strategi perang. Di antara manfaat yang diperoleh dari
musyawarah adalah saling menghormati atas keputusan bersama tanpa disertai
dengan penyesalan, meski pada akhirnya hasil keputusan tersebut tidak
membuahkan pencapaian yang maksimal.
Kata Kunci: Al-quran, Musyawarah, Politik, Siyasah
Abstract
Musyawarah (deliberation) is a negotiation by exchanging opinions from
various parties on a matter to be considered and decided, in order to create a
common good. The urgency of deliberation in human life is like taking honey from
a beehive. Besides serving as a delicious drink, it also serves as a medicine.
Implementation of musyawarah in the Qur'an encompasses all aspects of human
activities, whether related to domestic life, religious affairs, or in the settlement of
political affairs, inclusive tactics and war strategies. Among the benefits derived
from the musyawarah is mutual respect for mutual decisions without accompanied
by regret, although in the end the results of the decision do not produce maximum
achievement.
Kata Kunci: Al-quran, Deliberation, Politics, Siyasah
Jurnal Al-‘Adl Vol. 10 No. 1, Januari 2017
36
A. PENDAHULUAN
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diwahyukan oleh Allah kepada
Rasulullah saw. sebagai petunjuk dan pedoman hidup bagi seluruh manusia, agar
memperoleh kebahagiaan lahir dan batin, baik di dunia maupun di akhirat.
Kandungan al-Qur’an meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari yang
global hingga yang detail.1 Sebagai firman Allah, al-Qur’an bersifat universal,
berlaku sepanjang masa, sejak awal diturunkannya hingga akhir zaman. Bagi umat
Islam, al-Qur’an merupakan sumber pertama dan utama ajaran Islam. Al-Qur’an
bukan sekadar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan (vertical
relationship), tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dengan sesamanya
(horizontal relationship), serta mengatur hubungan manusia dengan
lingkungannya.2 Salah satu di antara hubungan sesama manusia yang diatur dalam
al-Qur’an adalah musyawarah untuk mencapai mufakat.
Secara tekstual, ditemukan tiga ayat dalam al-Qur’an yang berbicara
tentang musyawarah, yaitu QS al-Baqarah/2: 233, QS Āli ‘Imrān/3: 159, dan QS
al-Syūrā/42: 38. Dalam ketiga ayat ini, selain uraiannya sangat singkat, juga hanya
menyinggung prinsip-prinsip umum musyawarah. Namun, tidak berarti bahwa al-
Qur’an kurang memberikan perhatian terhadap musyawarah, sebab ditemukan pula
beberapa ayat yang secara kontekstual mengindikasikan betapa pentingnya
bermusyawarah dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang rumit, seperti QS
al-Baqarah/2: 30, QS Yūsuf/12: 8-10, dan QS al-Naml/27: 29-35.
Kandungan ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan musyawarah, baik
secara tekstual maupun kontekstual, merupakan bagian integral dari kehidupan
manusia, sehingga pada prinsipnya musyawarah mencakup semua lingkungan
kehidupan manusia. Petunjuk yang diisyaratkan al-Qur’an mengenai beberapa
sikap yang harus dilakukan seseorang untuk menyukseskan musyawarah, dengan
mudah dapat dipahami bahwa perintah menjalankan musyawarah, ditujukan kepada
semua orang. Dalam menerapkan musyawarah pada persoalan-persoalan
kemasyarakatan, praktik yang diperlihatkan oleh Rasulullah saw. yang sering
melakukan konsultasi  dengan sahabat-sahabat senior, terutama dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan sosial-keagamaan. Praktik musyawarah yang
dirintis oleh Rasulullah tersebut, semakin mendapatkan tempatnya secara
konstitusional ketika beliau hijrah ke Madinah. Misalnya, beliau melakukan
perjanjian dan musyawarah bersama para penduduk Madinah dari berbagai
komponen (Muslim, Yahudi, dan Kristen), sehingga melahirkan satu piagam
terkenal yang disebut Piagam Madinah (mīṡāq al-madīnah). Piagam ini berisi
peraturan tentang kehidupan dan hubungan antarmasyarakat yang ada di Madinah.3
1Said Agil Husain al-Munawwar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), h. 4.
2Said Agil Husain al-Munawwar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, h. 3.
3Piagam Madinah semacam kontrak sosial, seperti dikemukakan oleh para pemikir Barat.
Menurut para pemikir politik Islam, konstitusi ini merupakan konstitusi atau undang-undang dasar
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Bahkan, dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Abū Hurairah menegaskan
bahwa: “Tidak seorang pun yang lebih banyak melakukan musyawarah dengan
para sahabatnya selain Rasulullah saw.”.4
Setelah Rasulullah saw. wafat, praktik musyawarah tidak berhenti dan
terus dipertahankan. Terbukti, pengangkatan Abū Bakr al-Ṣiddīq sebagai khalifah
pertama (memerintah selama 3 tahun, 11-13 H/632-634 M), dilalui dengan proses
musyawarah yang sangat alot dan pemilihan yang menegangkan urat syaraf oleh
para sahabat senior. Pada waktu itu, sekelompok elite sahabat, berkumpul dalam
pertemuan Saqīfah Banī Sa‘īdah. Selanjutnya, setelah melewati perdebatan yang
cukup panjang, kelompok sahabat tadi mengucapkan baiat khusus kepada Abū
Bakr. Esoknya, di Masjid Nabawī, Abū Bakr dibaiat secara umum oleh mayoritas
penduduk Madinah sebagai khalifah pertama.5 Sampai saat ini, tradisi musyawarah
tetap dilaksanakan oleh umat Islam dalam berbagai kegiatan sosial-
kemasyarakatan.
B. PEMBAHASAN
Makna Musyawarah dalam al-Qur’an
Dalam “Kamus Bahasa Indonesia”, kata “musyawarah” diartikan dengan
perundingan atau perembukan. Jika ditemukan orang-orang sedang berunding atau
berembuk, disebut dengan “bermusyawarah”, dan proses yang dijalankan oleh
mereka disebut dengan “memusyawarahkan”.6 Dari segi historical language, kata
musyawarah berasal dari Bahasa Arab, syūrā, yang secara etimologis berakar pada
huruf syin-wau-ra. Menurut Ibn Fāris, akar kata tersebut memiliki arti asal
“menampakkan dan memaparkan sesuatu” atau “mengambil sesuatu”.7 Ibn Manẓūr
mengatakan bahwa kata syūrā merupakan maṣdar dari kata syawara yang berarti
mengambil madu, dikeluarkan dari sarangnya dan menyaringnya.8 Sementara itu,
Luwais Ma’lūf mengatakan bahwa syūrā adalah majlis yang dibentuk untuk
yang pertama dalam Islam. Robert N. Bellah mengatakan bahwa konstitusi ini terlalu modern untuk
ukuran zaman pada waktu itu. Robert N. Bellah, Beyond Belief: Esei-esei Tentang Agama di Dunia
Modern, Menemukan Kembali Agama, terj. Rudy Harisyah Alam (Jakarta: Paramadina, 2000), h.
210-213.
4Hadis tersebut dikeluarkan oleh al-Turmużī dengan bunyi matn: lam yakun aḥad akṡar
masyūrah li aṣḥābih min rasūlillāh ṣallāllāh ‘alaih wa sallam. Lihat Abī ‘Īsā Muḥammad bin ‘Īsā
bin Saurah, Sunan al-Turmużī (Bairut: Dār al-Fikr, 1988), Juz IV, h. 213.
5Dalam sejarah politik Islam, baiat tersebut dikenal dengan Bai‘ah Saqīfah. Lihat Muhammad
Husain Haekal, Abu Bakar as-Siddiq: Sebuah Biografi dan Studi Analisis Tentang Permulaan
Sejarah Islam Sepeninggal Nabi, terj. Ali Audah (Bogor: Litera Antar  Nusa, 2005), h. 37-47.
6Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1059.
7Abī al-Ḥusain Aḥmad bin Fāris bin Zakariyyā, Mu‘jam Maqāyis al-Lugah (Barut: Dār al-Fikr li
al-Ṭabā‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī‘, t.th.), Juz III, h. 226.
8Muḥammad bin Mukarram bin Manẓūr al-Afriqī al-Miṣrī, Lisān al-‘Arab (Bairut: Dār Ṣādir,
t.th.), Juz IV, h. 434.
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mengomunikasikan saran dan gagasan sebagaimana mestinya yang diatur secara
terorganisir.9 Mengacu pada beberapa pandangan pakar bahasa Arab mengenai
makna asal kata musyawarah, M. Quraish Shihab menegaskan bahwa makna
tersebut berkembang hingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau
dikeluarkan dari yang lain, termasuk pendapat.10 Al-Rāgib mengatakan bahwa
musyawarah dapat juga berarti mengatakan atau mengajukan sesuatu, atau perkara
yang dimusyawarahkan.11 Kata syawara dalam berbagai bentuknya, terulang
sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an, dengan pola yang berbeda, yaitu tasyāwur (QS
al-Baqarah/2: 233), syāwir (QS Āli ‘Imrān/3: 159), dan syūrā (QS al-Syūrā/42:
38).12 Secara keseluruhan, tiga pola kata tersebut memiliki makna yang sama, yaitu
bermusyawarah untuk mencapai kesepakatan.
Implementasi Musyawarah dalam al-Qur’an
Dari tiga ayat yang secara tekstual membicarakan tentang musyawarah
dalam al-Qur’an, ditemukan tiga lapangan musyawarah:
1. Musyawarah dalam Urusan Rumah Tangga
Penekanan terhadap urgensi musyawarah dalam urusan rumah tangga,
disebutkan dalam QS al-Baqarah/2: 233, yaitu:
اَو َﻟ ِدُﻮﻟْﻮَﻤْﻟا َﻰﻠَﻋَو َﺔَﻋﺎَﺿ ﱠﺮﻟا ﱠِﻢُﺘﯾ َْنأ َداََرأ ْﻦَِﻤﻟ ِﻦَْﯿﻠِﻣﺎَﻛ ِﻦَْﯿﻟْﻮَﺣ ﱠُﻦھَدَﻻَْوأ َﻦْﻌِﺿُْﺮﯾ ُتاَِﺪﻟاَﻮْﻟ ُﮫ
 ْﻮَﻣ َﻻَو َﺎھَِﺪﻟَِﻮﺑ ٌةَِﺪﻟاَو ﱠرﺎَُﻀﺗ َﻻ َﺎﮭَﻌْﺳُو ﱠِﻻإ ٌﺲَْﻔﻧ ُﻒﱠﻠَُﻜﺗ َﻻ ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ﱠُﻦُﮭﺗَﻮْﺴِﻛَو ﱠُﻦُﮭﻗْزِر ُﻟ َُﮫﻟ ٌدﻮ
 ِﮭَْﯿﻠَﻋ َحَﺎﻨُﺟ ََﻼﻓ ٍرُوﺎََﺸﺗَو ﺎَُﻤﮭْﻨِﻣ ٍضاََﺮﺗ ْﻦَﻋ ًﻻﺎَِﺼﻓ اَداََرأ ِْنَﺈﻓ َِﻚﻟَذ ُﻞْﺜِﻣ ِثِراَﻮْﻟا َﻰﻠَﻋَو ِهَِﺪﻟَِﻮﺑ ﺎَﻤ
 َﻤْﻟِﺎﺑ ُْﻢﺘَْﯿَﺗآ ﺎَﻣ ُْﻢﺘْﻤﱠﻠَﺳ اَِذإ ْﻢُﻜَْﯿﻠَﻋ َحَﺎﻨُﺟ ََﻼﻓ ْﻢُﻛَدَﻻَْوأ اﻮُﻌِﺿَْﺮﺘَْﺴﺗ َْنأ ُْﻢﺗْدََرأ ِْنإَو َ ﱠﷲ اُﻮﻘﱠﺗاَو ِفوُﺮْﻌ
ﺮﯿَِﺼﺑ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ َ ﱠﷲ ﱠَنأ اﻮَُﻤﻠْﻋاَو
Terjemahnya:
Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
meanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang
tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu
menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita)
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
9Luwais Ma’lūf, al-Mujid fī al-Lugah wa al-A‘lām (Bairut: Dār al-Masyriq, 1986), h. 408.
10M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007), h. 469.
11Al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāẓ al-Qur’ān (Bairut: Dār al-Syamsiyah, 1992), h. 469.
12Perhitungan di atas didasarkan pada Program al-Qur’ān al-Karīm, Keluaran Kelima, Versi
6.50, 1997.
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menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.13
Ayat ini membicarakan tentang hubungan suami-istri pada saat
mengambil keputusan melalui musyawarah yang berkaitan dengan kehidupan
rumah tangga dan persoalan anak-anak mereka, seperti pemberian nafkah,
pakaian, dan penyusuan anak. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa dalam ayat
tersebut, al-Qur’an memberi petunjuk agar persoalan menyapih anak dan
persoalan-persoalan rumah tangga lainnya, dimusyawarahkan oleh suami-istri.14
Tidak banyak penjelasan para mufassir tentang kandungan ayat ini,
terutama yang berkaitan dengan musyawarah. Intinya, QS al-Baqarah/2: 233
hanya menekankan pada urgensi musyawarah dalam memutuskan masalah
rumah tangga. Artinya, meski menyangkut masalah rumah tangga, upaya
musyawarah dan sikap demokratis harus tetap dijunjung tinggi.
2. Musyawarah dalam Urusan Perang
Urgensi musyawarah dalam urusan perang ditegaskan dalam QS Āli
‘Imrān/3: 159, yaitu:
 ُْﻢﮭْﻨَﻋ ُﻒْﻋَﺎﻓ َِﻚﻟْﻮَﺣ ْﻦِﻣ اﻮ ﱡَﻀﻔْﻧَﻻ ِﺐَْﻠﻘْﻟا َﻆِﯿﻠَﻏ ًّﺎَﻈﻓ َﺖْﻨُﻛ َْﻮﻟَو ُْﻢَﮭﻟ َﺖِْﻨﻟ ِ ﱠﷲ َﻦِﻣ ٍﺔَﻤْﺣَر ﺎَِﻤَﺒﻓ
 َْﻷا ِﻲﻓ ُْﻢھْرِوﺎَﺷَو ُْﻢَﮭﻟ ِْﺮﻔَْﻐﺘْﺳاَو َﻦِﯿﻠ ﱢﻛََﻮﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ َ ﱠﷲ ﱠِنإ ِ ﱠﷲ َﻰﻠَﻋ ْﻞﱠﻛََﻮَﺘﻓ َﺖْﻣَﺰَﻋ اَِذَﺈﻓ ِﺮْﻣ
Terjemahnya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka dan bermusyawaralah
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah
membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah
mencintai orang yang bertawakal.15
Secara tekstual, perintah musyawarah dalam ayat ini ditujukan kepada
Rasulullah saw. dalam kaitannya dengan petaka yang terjadi pada perang Uhud.
Sebelum berlangsungnya perang, Rasulullah saw. telah bermusyawarah dengan
para sahabat mengenai strategi yang akan ditempuh. Namun, ternyata hasilnya
tidak memuaskan karena mengalami kegagalan.16 Implikasi dari kegagalan
13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam, 2011), h. 47.
14M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h.
470.
15Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 90.
16Aḥmad Muṣṭafā al -Marāgī, Tafsīr al-Marāgī (Mesir: Muṣṭafā al -Babī al-Ḥalabī wa Aulāduh,
1962), Juz IV, h. 112.
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tersebut boleh jadi mengantar seseorang untuk berkesimpulan bahwa
musyawarah tidak perlu diadakan, apalagi bagi Rasulullah saw. Akan tetapi,
pesan penting dari ayat tersebut bahwa kesalahan yang dilakukan setelah
musyawarah, tidak sebesar kesalahan yang dilakukan tanpa musyawarah.
Sebaliknya, kesuksesan yang diraih sendirian, tidak sebaik kesuksesan yang
diraih bersama.17 Meski secara tekstual ayat ini ditujukan kepada Rasulullah
saw. untuk memusyawarhkan persoalan-persoalan tertentu dengan para sahabat
dan anggota masyarakatnya, namun ayat tersebut memerintahkan kepada
seluruh umat Islam, khususnya kepada setiap pemimpin agar bermusyawarah
dengan bawahannya.18
3. Musyawarah dalam Urusan Keagamaan
Bermusyawarah dalam urusan keagamaan tampaknya juga penting,
sebagaimana dalam QS al-Syūrā/42: 38, yaitu:
 َنُﻮِﻘﻔُْﻨﯾ ُْﻢھَﺎﻨْﻗَزَر ﺎ ﱠﻤِﻣَو ُْﻢَﮭﻨَْﯿﺑ ىَرﻮُﺷ ُْﻢھُﺮَْﻣأَو َةَﻼ ﱠﺼﻟا اﻮُﻣَﺎَﻗأَو ْﻢِﮭﱢﺑَِﺮﻟ اُﻮﺑﺎََﺠﺘْﺳا َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو
Terjemahnya:
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka.19
Ayat ini turun sebagai pujian kepada kelompok Muslim Madinah (Anṣār)
yang bersedia membela Rasulullah saw. dan menyepakati hal tersebut melalui
musyawarah yang dilaksanakan di rumah Abū Ayyūb al-Anṣārī. Meski demikian,
kandungan ayat ini berlaku umum, mencakup setiap kelompok yang melakukan
musyawarah.20 Pesan yang dapat ditangkap dalam ayat ini bahwa musyawarah
berjalan beriringan dengan ketiga pilar keimanan, yaitu ketaatan kepada perintah
Allah, mendirikan salat, dan berinfak di jalan Allah. Dengan demikian, ayat
tersebut menunjukkan bahwa musyawarah merupakan kewajiban atas dasar
perintah yang sama.
Kajian tentang urgensi musyawarah dalam al-Qur’an tidak hanya
ditemukan dalam tiga ayat yang secara tekstual menunjuk pada redaksi syūrā,
sebagaimana telah diuraikan. Namun, urgensi tersebut dapat ditemukan secara
kontekstual pada implementasi yang terekam dalam beberapa ayat al-Qur’an.
Berikut ini akan dikemukakan dua kasus implementasi musyawarah dalam al-
Qur’an.
17M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta
Lentera Hati, 2000), Vol. II, h. 244.
18Sayyid Muḥammad Rasyīd Riḍā, Tafsīr al-Qur’ān al-Ḥakīm (terkenal dengan Tafsīr al-
Manār) (Mesir: Dār al-Ma‘ārif, t.th.), Juz IV, h. 198.
19Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 699.
20M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat, h.
471.
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1. Musyawarah dalam Penciptaan Adam sebagai Khalifah
Musyawarah yang dilakukan Allah dengan para malaikat sebelum
penciptaan Adam sebagai khalifah, terekam dalam QS al-Baqarah/2: 30, yaitu:
 ََﺗأ اُﻮﻟَﺎﻗ ًَﺔﻔِﯿﻠَﺧ ِضَْرْﻷا ِﻲﻓ ٌﻞِﻋﺎَﺟ ﻲﱢِﻧإ ِﺔَِﻜﺋَﻼَﻤِْﻠﻟ َﻚﱡﺑَر َلَﺎﻗ ِْذإَو ُِﻚﻔَْﺴﯾَو َﺎﮭِﯿﻓ ُﺪِﺴُْﻔﯾ ْﻦَﻣ َﺎﮭِﯿﻓ ُﻞَﻌْﺠ
 َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َﻻ ﺎَﻣ َُﻢﻠَْﻋأ ﻲﱢِﻧإ َلَﺎﻗ ََﻚﻟ ُس ﱢَﺪُﻘﻧَو َكِﺪْﻤَِﺤﺑ ُﺢﱢﺒَُﺴﻧ ُﻦَْﺤﻧَو َءﺎَﻣ ﱢﺪﻟا
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu ketika berfirman kepada para malaikat:
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata: “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu”. Dia berfirman: “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui”.21
Ayat ini mengisahkan tentang dialog yang berlangsung antara Allah
dengan para malaikat sebelum pengangkatan Adam sebagai khalifah di bumi.
Dalam dialog tersebut, para malaikat meramalkan Adam beserta anak cucunya akan
membuat kerusakan di bumi dan saling menumpahkan darah.22 Namun, ramalan
tersebut ditepis oleh Allah bahwa tidak semua manusia memiliki watak dan sifat
yang buruk seperti dugaan malaikat. Dari dialog tersebut, dapat dipahami secara
kontekstual terjadinya musyawarah antara Allah dan para malaikat. Sesungguhnya,
meski tanpa musyawarah, Allah dapat saja langsung mengangkat Adam sebagai
khalifah, sebab Allah adalah Tuhan yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui, dan
Maha Bijaksana. Namun, dialog yang terkandung dalam QS al-Baqarah/2: 30
tersebut merupakan petunjuk bagi manusia agar mengembangkan tradisi
musyawarah dalam setiap urusan penting yang akan dilaksanakan.
2. Musyawarah Penyingkiran Nabi Yusuf oleh Saudara-saudaranya
Musyawarah putra-putra Ya‘qub dalam menyingkirkan Nabi Yusuf,
dikisahkan dalam QS Yūsuf/12: 8-10, yaitu:
) ٍﻦِﯿﺒُﻣ ٍلَﻼَﺿ ِﻲَﻔﻟ َﺎﻧَﺎَﺑأ ﱠِنإ ٌَﺔﺒْﺼُﻋ ُﻦَْﺤﻧَو ﺎﱠﻨِﻣ َﺎﻨِﯿَﺑأ َﻰِﻟإ ﱡﺐََﺣأ ُهﻮَُﺧأَو ُﻒُﺳُﻮَﯿﻟ اُﻮﻟَﺎﻗ ِْذإ8 اُﻮُﻠﺘْﻗا (
) َﻦﯿِِﺤﻟﺎَﺻ ﺎًﻣَْﻮﻗ ِهِﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ اُﻮﻧﻮَُﻜﺗَو ْﻢُﻜِﯿَﺑأ ُﮫْﺟَو ْﻢَُﻜﻟ ُﻞَْﺨﯾ ﺎًﺿَْرأ ُهﻮُﺣَﺮْطا َِوأ َﻒُﺳُﻮﯾ9( ٌِﻞﺋَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 َﻦِﯿﻠِﻋَﺎﻓ ُْﻢﺘْﻨُﻛ ِْنإ ِةَرﺎﱠﯿ ﱠﺴﻟا ُﺾَْﻌﺑ ُﮫِْﻄَﻘﺘَْﻠﯾ ﱢﺐُﺠْﻟا َِﺔﺑَﺎﯿَﻏ ِﻲﻓ ُهُﻮﻘَْﻟأَو َﻒُﺳُﻮﯾ اُﻮُﻠﺘَْﻘﺗ َﻻ ُْﻢﮭْﻨِﻣ)10(
21Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6.
22Ramalan para malaikat tersebut mengacu pada fakta sejarah yang terjadi sebelumnya, pada saat
bumi dihuni oleh beberapa generasi dari makhluk sejenis manusia. Makhluk-makhluk tersebut
akhirnya punah karena mereka saling membunuh satu dengan yang lain. Lihat Sayyid Maḥmūd al -
Alūsī al-Bagdādī, Rūḥ al-Ma‘ānī fī Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aẓīm wa al -Sab‘ al-Maṡānī (Bairūt: Dār
Iḥyā al -Turāṡ al-‘Arabī, t.th.), Juz IV, h. 180. Bandingkan Abī ‘Abdillāh Muḥammad ibn Jarīr al -
Ṭabarī, Jāmi‘ al-Bayān ‘an Ta’wīl al-Qur’ān (Miṣr: Muṣṭafā al-Bābī al-Ḥalabī wa Aulāduh, 1968),
Juz I, h. 199-200.
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Terjemahnya:
8. Ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara (Bunyamin) lebih
dicintai oleh ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang
kuat). Sungguh, ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.
9. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian ayah
tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu kamu menjadi orang yang baik".
10. Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu membunuh Yusuf,
tetapi masukkan saja dia ke dasar sumur agar dia dipungut oleh sebagian
musafir, jika kamu hendak berbuat".23
Rangkaian ayat tersebut berbicara tentang dialog saudara-saudara Nabi
Yusuf yang ingin mencelakainya karena merasa sakit hati atas perlakuan Nabi
Ya‘qub yang memberikan kasih sayang berlebihan kepada Nabi Yusuf. Dalam
dialog tersebut, muncul beberapa saran, yaitu membunuh, membuang ke tempat
yang jauh, atau memasukkan ke dasar sumur. Akhirnya, yang disepakati oleh
mereka adalah usulan terakhir. Dari hasil dialog tersebut, dapat dipahami bahwa
musyawarah dalam hal kejahatan pun, ternyata membawa kemaslahatan, yaitu dari
kejahatan yang berat (membunuh), berubah menjadi kejahatan yang ringan
(memasukkan ke dasar sumur). Dengan demikian, bermusyawarah dalam berbagai
urusan akan membawa kepada keputusan yang tepat, meski urusan itu terkait
dengan kejahatan.
Musyawarah Politik (al-Siyāsī) dalam QS al-Naml/27: 29-35
Fiqh Siyāsah adalah kalimat majemuk dari dua kata, yaitu fiqh dan siyāsah.
Kata fiqh adalah bentuk maṣdar dari kata faqiha yang berarti pemahaman yang
mendalam. Sedangkan kata siyāsah bentuk maṣdar dari kata sāsa yang berarti
mengatur, memelihara, dan melatih.24 Dengan demikian, Fiqh Siyāsah adalah salah
satu disiplin ilmu fikih yang mengatur tentang hubungan antara warga negara dengan
lembaga negara, baik hubungan intern maupun ekstern antar negara, dalam berbagai
kehidupan.25 Mengacu pada definisi tersebut, dapat dipahami bahwa kajian Fiqh
Siyāsah berkenaan dengan tiga aspek: Pertama, rumusan peraturan dan perundang-
undangan sebuah negara sebagai pedoman dan landasan moral dalam
mewujudkan kemashalatan umat. Kedua, pengorganisasian dan pengaturan
kehidupan bermasyarakat untuk mewujudkan kemaslahatan bersama. Ketiga,
mengatur hubungan antara penguasa dan rakyat serta hak dan kewajiban masing-
masing dalam upaya mencapai tujuan bernegara. QS al-Naml/27: 29-35 yang
23Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 308.
24A. Djazuli, Fiqh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-rambu Syariah
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 45.
25Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa objek kajian siyāsah adalah pekerjaan-pekerjaan
mukalaf dan urusan-urusan mereka dari jurusan penadbirannya, dengan mengingat persesuaian
penadbiran itu dengan jiwa syariah, yang tidak diperoleh dalilnya yang khusus dan tidak berlawanan
dengan sesuatu nas dari nas-nas yang merupakan syariah umum yang tetap. Lihat T. M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 30.
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mengisahkan hubungan politik luar negeri antara Ratu Saba’ dengan Nabi Sulaiman
adalah bagian dari kajian Fiqh Siyāsah. Selain itu, ayat tersebut juga mengisahkan
musyawarah politik secara intern dalam lingkungan Kerajaan Saba’ yang mengatur
strategi dalam menanggapi surat Nabi Sulaiman. Untuk lebih jelasnya, rangkaian
ayat tersebut adalah:
 َﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ َْﺖﻟَﺎﻗ) ٌﻢﯾِﺮَﻛ ٌبَﺎﺘِﻛ ﱠَﻲِﻟإ َِﻲﻘُْﻟأ ﻲﱢِﻧإ َُﻸَﻤْﻟا ﺎ29 ِﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟا ِﻦَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ِ ﱠﷲ ِﻢِْﺴﺑ ُﮫﱠِﻧإَو َنﺎَﻤَْﯿﻠُﺳ ْﻦِﻣ ُﮫﱠِﻧإ (
)30) َﻦﯿِِﻤﻠْﺴُﻣ ِﻲﻧُﻮﺗْأَو ﱠَﻲﻠَﻋ اُﻮﻠَْﻌﺗ ﱠَﻻأ (31َﺎﻗ ُﺖْﻨُﻛ ﺎَﻣ يِﺮَْﻣأ ِﻲﻓ ِﻲﻧُﻮﺘَْﻓأ َُﻸَﻤْﻟا َﺎﮭﱡَﯾأ َﺎﯾ َْﺖﻟَﺎﻗ ( ًﺔَﻌِط
) ِنوَُﺪﮭَْﺸﺗ ﻰﱠﺘَﺣ اًﺮَْﻣأ32 اَذﺎَﻣ يُِﺮﻈْﻧَﺎﻓ ِﻚَْﯿِﻟإ ُﺮَْﻣْﻷاَو ٍﺪﯾِﺪَﺷ ٍْسَﺄﺑ ُﻮﻟُوأَو ٍة ﱠُﻮﻗ ُﻮﻟُوأ ُﻦَْﺤﻧ اُﻮﻟَﺎﻗ (
) َﻦﯾِﺮُْﻣَﺄﺗ33 َﻛَو ًﺔﱠﻟَِذأ َﺎِﮭﻠَْھأ َة ﱠﺰَِﻋأ اُﻮﻠَﻌَﺟَو َﺎھوُﺪَﺴَْﻓأ ًَﺔﯾَْﺮﻗ اُﻮﻠَﺧَد اَِذإ َكُﻮﻠُﻤْﻟا ﱠِنإ َْﺖﻟَﺎﻗ ( َنُﻮﻠَﻌَْﻔﯾ َِﻚﻟَﺬ
)34) َنُﻮﻠَﺳْﺮُﻤْﻟا ُﻊِﺟَْﺮﯾ َِﻢﺑ ٌةَﺮِظَﺎَﻨﻓ ٍﺔﱠﯾَِﺪِﮭﺑ ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ ٌَﺔﻠِﺳْﺮُﻣ ﻲﱢِﻧإَو (35(
Terjemahnya:
29. Dia (Ratu Saba’) berkata: "Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah
disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia”.
30. Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya: "Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.
31. Janganlah engkau berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku
sebagai orang-orang yang berserah diri".
32. Dia (Ratu Saba’) berkata: "Wahai para pembesar! Berilah aku
pertimbangan dalam perkaraku (ini). Aku tidak pernah memutuskan
sesuatu perkara sebelum kamu hadir dalam majelis(ku)".
33. Mereka menjawab: "Kita memiliki kekuatan dan keberanian yang luar
biasa (untuk berperang), tetapi keputusan berada di tanganmu: maka
pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan".
34. Dia (Ratu Saba’) berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan
suatu negeri, mereka tentu membinasakannya, dan menjadikan
penduduknya yang mulia jadi hina; dan demikian apa yang akan mereka
perbuat.
35. Dan sungguh, aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan
(membawa) hadiah, dan (aku) akan menunggu apa yang akan dibawa
kembali oleh para utusan itu".26
Pada ayat sebelumnya dikisahkan bahwa Nabi Sulaiman mengirim “surat
sakti” kepada Ratu Saba’. Dikatakan sakti, karena tidak ada seorang pun yang
mengetahui siapa yang mengantar surat tersebut, termasuk Ratu Saba’ sendiri. Setelah
Ratu Saba’ menerima surat itu di tempat tidurnya, ia segera mengumpulkan pejabat
terasnya untuk membahas isi surat tersebut.27
26Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 533-534.
27Dalam konteks ini, al-Qur’an tidak menjelaskan bahasa yang digunakan oleh Nabi Sulaiman
dalam surat tersebut, sehingga Ratu Saba’ dengan mudah memahami isinya dan segera
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Setelah surat itu dibaca dan dipahami oleh Ratu Saba’, ia mengumpulkan
pejabat terasnya, kemudian menyampaikan kepada mereka dengan menyebut surat
tersebut sebagai kitābun karīm. Penyebutan sebagai kitābun karīm (surat mulia),
mengacu pada dua hal: Pertama, sang ratu telah membaca isi surat tersebut sehingga ia
dengan tegas menyatakannya sebagai surat mulia. Kedua, sang ratu menyadari bahwa
surat itu telah memenuhi sifat-sifat terpuji yang sesuai dengan tata cara surat menyurat
(korespondensi), mulai dari keindahan tulisannya, kerapian sampulnya, keserasian
isinya, dan kemuliaan pengirimnya bahwa ia ditulis oleh sang penguasa yang bernama
Sulaiman.28
Selain itu, pernyataan Ratu Saba’ dengan kitābun karīm, mengacu pada
makna upaya sang ratu untuk menghindari permusuhan dan perselisihan, meski rasa
phobi ini tidak disebutkan secara gamblang.29 Ketakutan akan terjadi konflik tersebut,
tampak ketika Ratu Saba’ memberikan pertimbangan akan dampak negatif peperangan
yang disampaikan dalam majelis musyawarah bersama pejabat terasnya. Meski
rangkaian QS al-Naml/27: 29-34 mendeskripsikan tentang eksistensi musyawarah yang
dilakukan Ratu Saba’, namun menurut M. Quraish Shihab, ayat ini tidak dapat
dijadikan dasar argumentatif untuk menyatakan bahwa Islam menganjurkan
musyawarah, karena ayat ini tidak berbicara dalam konteks hukum, dan tidak juga
memujinya.30 Hanya saja perlu diingat bahwa al-Qur’an memaparkan satu kisah
dimaksudkan agar dipetik pengajaran dan keteladanan dari kisah itu. Atas dasar
pertimbangan itu, bisa saja ditarik dari ayat-ayat ini simbol-simbol tentang pentingnya
bermusyawarah dalam menyelesaikan masalah.
Adapun isi surat yang ditulis oleh Nabi Sulaiman adalah: Pertama,
memperkenalkan kepada Ratu Saba’ tentang Allah dan penetapan sifat-sifat-Nya yang
ditandai dengan klausa bismillāh al-raḥmān al-raḥīm.31 Selain itu, kalimat basmalah
mengumpulkan pejabat terasnya. Boleh jadi surat itu ditulis oleh Nabi Sulaiman dengan
menggunakan bahasa Ibrani dan Ratu Saba’ memang memahaminya. Boleh jadi surat tersebut
ditulis dengan bahasa Arab Qaḥṭāniyah, atau boleh jadi surat itu telah diterjemahkan oleh petugas
penerjemah kerajaan sebelum Ratu Saba’ menyampaikan pada pejabat terasnya. Tiga kemungkinan
ini, semuanya bisa diterima akal, sebab kebesaran dan kehebatan kerajaan Nabi Sulaiman tidak akan
pernah sepi dari seorang sekretaris yang pandai dan ahli dalam berbagai bahasa. Lihat Muḥammad
al-Ṭāhir bin Muḥammad bin Muḥammad al -Ṭāhir bin ‘Āsyūr al -Tūnisī, Taḥrīr al -Ma‘nā al-Sadīd
wa al-Tanwīr al-‘Aql al-Jadīd wa al-Tafsīr al-Kitāb al-Majīd (Tunisia: Dār Sahn li al-Nasyr wa al-
Tauzi‘, 1984), Juz VI, h. 259.
28Fathurrosyid, “Ratu Balqis dalam Narasi Semiotika al-Qur’an”, dalam Jurnal Palastren, Vol.
6, No. 2, Desember 2013, h. 256.
29Sayyid Quṭub, Fī Ẓilāl al-Qur’ān (Bairūt: Dār al-Fikr, t.th.), Juz V, h. 374.
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. X, h.
221.
31Menurut Ibn ‘Āsyūr, sejak insiden ini, kalimat basmalah akhirnya menjadi kalimat yang
disunnahkan untuk dibaca dan ditulis sebagai pembuka setiap akan memulai pekerjaan yang baik.
Hal ini dikarenakan, kebiasaan Rasulullah saw. menulis surat selalu dimulai dengan kalimat bismika
allāhumma. Namun, ketika ayat ini diturunkan, maka sejak saat itu beliau memulai redaksi
tulisannya dengan kalimat bismillāh al-raḥmān al-raḥīm. Lihat Muḥammad al-Ṭāhir bin
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dengan ketiga kata yang menunjuk kepada Allah, telah dikenal jauh sebelum turunnya
al-Qur’an. Basmalah, diucapkan oleh para nabi sejak zaman Nabi Ibrahim.32 Kedua,
melarang Ratu Saba’ berperilaku sombong yang dapat mengakibatkan terhalangnya
kebenaran dalam jiwa, yang direpresentasikan dalam frase allā ta‘lū ‘alayya (QS al-
Naml/27: 31). Ketiga, memerintahkan kepada Ratu Saba’ agar menyerahkan diri dalam
rangka mengikuti sistem teologi monoteisme yang dijelaskan dalam frase wa’tūnī
muslimīn (QS al-Naml/27: 31). Teologi monoteisme yang dimaksud, bukan sistem
teologi yang termaktub dalam kitab Taurat, mengingat kitab tersebut hanya berlaku
pada umat Nabi Musa saja, tetapi sistem teologi secara umum, seperti pada masa Nabi
Adam, Nabi Nuh, dan Nabi Ibrahim yang bertujuan untuk membasmi perilaku syirik
dan memperkenalkan Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Nabi Sulaiman merupakan
seorang nabi yang diutus dan diperintahkan oleh Allah untuk memberikan petunjuk
kebenaran pada semua makhluk.33
Oleh karena itu, klausa allā ta‘lū ‘alayya wa’tūnī muslimīn (QS al-Naml/27:
31) merupakan permintaan Nabi Sulaiman agar mereka tidak angkuh dan datang
kepada beliau menyerahkan diri, bertujuan untuk menunjukkan kepatuhan kepada
Allah, bukan kepatuhan dalam kapasitas beliau sebagai raja. Tujuan inilah
kemungkinan menjadi salah-satu alasan mendasar bagi Ratu Saba’ menolak usul para
pejabat teras dan penasihatnya untuk melakukan perlawanan secara fisik.
Dari ketiga point isi surat tersebut, ditambah lagi dengan sumber surat dan
cara penerimaannya, maka wajar jika secara psikologis Ratu Saba’ merasa terganggu
dengan surat tersebut mengingat isinya merongrong stabilitas kekuasaannya, sehingga
dalam kondisi yang demikian, ia mengajak para pejabat terasnya untuk ikut andil
mencari jalan keluar dan mencari solusi terbaik dalam satu majelis untuk
dimusyawarahkan secara bersama-sama. Klausa mā kuntu qāṭi‘atan amran ḥattā
tasyhadūn (QS al-Naml/27: 32) merupakan pernyataan tulus yang keluar dari seorang
pemimpin perempuan. Dalam pernyataannya tersebut, ia menyampaikan bahwa setiap
persoalan yang terkait dengan kenegaraan, selalu dirunding bersama pejabat terasnya
dalam majelis musyawarah.
Dengan demikian, pernyataan Ratu Saba’ tersebut merupakan simbol
pernyataan seorang pemimpin yang demokratis. Kepemimpinan yang demokratis
adalah sebuah model kepemimpinan, yang pemimpinnya berusaha untuk melakukan
sinkronisasi antara kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan
orang yang dipimpinnya. Karakteristik pemimpin ini lebih bersifat inklusif, aspiratif,
dan selalu mengutamakan musyawarah.34 Adapun penundaan keputusan yang
Muḥammad bin Muḥammad al-Ṭāhir bin ‘Āsyūr al-Tūnisī, Taḥrīr al-Ma‘nā al-Sadīd wa al-Tanwīr
al-‘Aql al-Jadīd wa al-Tafsīr al-Kitāb al-Majīd, h. 260.
32M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 217.
33Muḥammad al-Ṭāhir bin Muḥammad bin Muḥammad al -Ṭāhir bin ‘Āsyūr al -Tūnisī, Taḥrīr al -
Ma‘nā al-Sadīd wa al-Tanwīr al-‘Aql al-Jadīd wa al-Tafsīr al-Kitāb al-Majīd, h. 260.
34Abdul Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam: Telaah Normatif dan Historis (Semarang: Putra
Mediatama Press, 2008), h. 13.
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dilakukannya, dalam hal ini bukan karena ketidakmampuannya mengambil keputusan,
melainkan demi alasan protokoler dan diplomasi.35
Adapun frase qālū naḥnu (QS al-Naml/27: 33) merupakan respon pejabat
teras atas ajakan sang ratu untuk bermusyawarah. Frase tersebut mengacu pada dua
juru bicara, satu di antaranya yang bersedia melancarkan agresi peperangan, sedangkan
yang satunya lagi besedia menyuarakan aksi perdamaian. Kedua juru bicara tersebut
menyampaikan pendapatnya yang dilandasi dengan argumentasi dari masing-masing
pihak. Juru bicara pertama siap memilih melancarkan agresi perang lantaran kekuatan
fisik dan keberanian yang ada pada mereka. Hal ini ditandai dengan klausa ulū
quwwatin wa ulū ba’sin sadīdin (QS al-Naml/27: 33). Juru bicara kedua lebih memilih
melakukan aksi perdamaian yang ditandai dengan frase wa al-’amru ilaiki (QS al-
Naml/27: 33), yang berarti “sedang keputusan diwakilkan kepadamu”. Frase ini
mengacu pada kepasrahan dan ketaatan para pejabat teras terhadap keputusan terakhir
yang akan diambil oleh sang ratu.
Adapun kandungan QS al-Naml/27: 34 merupakan ucapan Ratu Saba’ tentang
sikap raja-raja yang didasarkan pada pengalaman sejarah masa lampau. Biasanya,
mereka membunuh, atau paling tidak menawan dan mengusir para pembesar kerajaan
atau pemerintahan yang mereka kalahkan. Dalam kondisi demikian, mereka menghina
dan mempermalukannya. Di samping itu, dampak negatif agresi perang pasti
mengakibatkan kehancuran bangunan, pengungsian penduduk, atau pembunuhan.
Semua ini terjadi secara umum jika yang melakukan agresi tersebut adalah seorang raja
yang biasanya bersifat tiranik dan diktator.36
Dengan demikian, kalimat yang diungkapkan oleh Ratu Saba’ dalam ayat
tersebut, merupakan simbol keinginannya untuk memilih melakukan aksi perdamaian
daripada memilih melancarkan agresi perang. Hanya saja, agar tidak ada kelompok
yang sakit hati, mengingat ada sekelompok yang berambisi memilih berperang, maka
untuk mengakomodir pendapat kelompok tersebut, Ratu Saba’ mengambil sikap
dengan menggunakan logika analogi. Logika tersebut disampaikan oleh Ratu Saba’
dengan cara mendeskripsikan panjang lebar tentang dampak negatif dari semua
konsekuensi logis jika pilihannya jatuh pada agresi perang, seperti pengalaman buruk
yang pernah dialami oleh para penguasa sebelumnya.37
Kebijakan menggunakan logika analogi tersebut, dilakukan Ratu Saba’ dalam
rangka menghindari konflik internal di antara pejabat teras itu sendiri, terlebih lagi
pecahnya perang saudara, sehingga barisan yang berbeda pendapat bisa menerima
dengan lapang dada. Karena itu, pada penghujung ayat, Ratu Saba’ mengatakan
dengan tegas dalam frase każālika yaf‘alūn (QS al-Naml/27: 34). Artinya, Nabi
Sulaiman sebagai seorang raja yang akan memasuki negeri Saba’, juga akan
melakukan tindakan yang sama seperti perilaku penguasa sebelumnya, sehingga negeri
Saba’ menjadi negeri yang porak-poranda.
35Asghar Ali Engineer, The Qur’an Women and Modern Society, terj. Agus Nuryatno,
Perempuan dalam Pasungan (Jogjakarta: LKiS, 2003), h. 76.
36M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, h. 220.
37Fathurrosyid, “Ratu Balqis dalam Narasi Semiotika al-Qur’an”, h. 261.
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Begitu Ratu Saba’ menyadari sepenuhnya bahwa peperangan akan menuai
banyak masalah, bahkan yang paling fatal akan mendatangkan malapetaka, maka
dengan hati yang mantap tanpa ada intervensi dari pihak lain, Ratu Saba’
mendeklarasikan statemen politik yang berbeda, yaitu mengirimkan hadiah kepada
Nabi Sulaiman melalui delegasi kepercayaannya (QS al-Naml/27: 35). Kebijakan ini,
selain mengacu pada strategi politik yang anggun, juga mencerminkan kepribadian
perempuan yang tidak cenderung kepada peperangan, kekerasan, dan pertumpahan
darah.38 Sebaliknya, lebih memilih menggunakan tipu daya dan cara-cara halus
daripada kekuatan senjata. Dengan cara seperti ini, tentu saja solusi ini lebih baik dan
lebih menguntungkan kedua belah pihak, yaitu kerajaan Saba’ dan kerajaan Nabi
Sulaiman.39
Kata hadiyyatan dalam QS al-Naml/27: 35, menurut al-Bagawī, menunjukkan
pada suatu pemberian atau hadiah yang dibawa oleh seorang kurir dengan tujuan
sebagai bahan atau alat rayuan (al-mulāṭafah) untuk menggagalkan ajakan Nabi
Sulaiman.40 Sedangkan menurut al-Barūsawī, kata hadiyyatan mengacu pada suatu
pemberian yang bertujuan sebagai “alat jebakan” untuk mengungkap kedok misi Nabi
Sulaiman.41 Dengan demikian, hadiah tersebut sebenarnya merupakan simbol manuver
politik yang konspiratif. Dikatakan sebagai manuver politik yang konspiratif karena
dengan hadiah tersebut, Ratu Saba’ dapat mengetahui status dan tujuan Nabi Sulaiman.
Itulah sebabnya sehingga Ratu Saba’ pada statemen berikutnya menyampaikan pesan
berupa klausa fanāẓirah bimā yarji‘ al -mursalūn (QS al-Naml/27: 35). Artinya, dengan
dikirimkannya bingkisan tersebut, Ratu Saba’ dapat mengetahui status sosial Nabi
Sulaiman, dia seorang nabi ataukah ia seorang raja saja. Jika Sulaiman merupakan
seorang nabi, maka ia akan menolak mentah-mentah hadiah yang dikirimkan olehnya.
Sebaliknya, jika ia hanyalah seorang raja, maka dengan tanpa sungkan ia akan
menerima hadiah tersebut. Dengan begitu, Ratu Saba’ dapat mengetahui bahwa
Sulaiman hanyalah seorang raja yang ingin mengeruk dan mengeksploitasi kekayaan,
sehingga bisa dipastikan bahwa Kerajaan Saba’ harus membayar pajak dan upeti yang
tinggi kepada Nabi Sulaiman setiap tahun.42 Menurut Ibn ‘Abbās, sebagaimana
dikutip oleh Ibnu Kaṡīr bahwa, setelah Ratu Saba’ menyampaikan statemen politiknya,
38Ṣalāḥ ‘Abd al -Fattāḥ al-Khālidī, Ma‘a Qaṣaṣ al-Sābikīn fī al-Qur’ān, terj. Setiawan Budi
Utomo, Kisah-kisah al-Qur’an: Pelajaran dari Orang-orang Terdahulu (Jakarta: Gema Insani
Press, 2000), Jilid III, h. 176.
39Asghar Ali Engineer, The Qur’an Women and Modern Society, h. 77.
40Abu Muḥammad al-Ḥusain bin Mas‘ūd al-Bagawī, Ma‘ālim al-Tanzīl fī Tafsīr al-Qur’ān (Dār
Ṭayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzī‘, 1997), Juz VI, h. 160.
41Menurut al-Barūsawī, dalam melakukan jebakan, selain mengirim harta yang banyak, Ratu
Saba’ juga menyertakan pelayan perempuan dengan berpakaian laki-laki dan pelayan laki-laki
dengan pakain perempuan. Ratu Saba’ ingin menguji kebenaran Nabi Sulaiman sebagai nabi. Kalau
benar, tentu bisa membedakan antara pelayan laki-laki dan pelayan perempuan dan tentu tidak akan
menerima harta. Lihat Ismā‘īl Ḥaqī al -Barūsawī, Tafsīr Rūḥ al-Bayān (Bairut: Dār al-Fikr, t.th.), Juz
VI, h. 315.
42Muḥammad Mutawallī al -Sya‘rāwī, Tafsīr al-Sya‘rāwī (Kairo: Idārah al-Kutub,1991), Juz
XIV, h. 1780.
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ia melanjutkan pesan-pesan politiknya: “Kalau hadiahku diterima, maka kita perangi
saja dia, sebab dia hanya seorang raja. Sebaliknya, jika hadiahku ditolak, maka kita
harus ikuti dia, sebab dia adalah seorang nabi”.43 Dengan sikap yang demikian, maka
pengiriman hadiah tersebut merupakan cermin seorang penguasa yang cerdik, inovatif,
dan kreatif. Di akhir kisah (QS al-Naml/27: 42-44), Ratu Saba’ datang berkunjung
ke istana Nabi Sulaiman dan menyatakan diri mengikuti agama monoteisme
bersama Nabi Sulaiman, sebagaimana pernyataannya wa aslamtu ma‘a sulaimāna
lillāh rabb al-‘ālamīn.
C. PENUTUP
Kata musyawarah berasal dari bahasa Arab, syūrā, yang arti dasarnya
mengambil atau mengeluarkan madu dari sarang lebah. Kemudian makna ini
berkembang hingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil atau dikeluarkan
dari yang lain, termasuk pendapat. Dengan demikian, musyawarah merupakan
suatu kegiatan saling tukar pendapat untuk memperoleh keputusan terbaik dalam
menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Implementasi musyawarah dalam al-
Qur’an dapat dipahami secara tekstual dan kontekstual dari beberapa ayat al-
Qur’an. Secara tekstual, musyawarah tertuju pada urusan rumah tangga, urusan
perang, dan urusan keagamaan. Sementara itu, secara kontekstual, antara lain,
tergambar dalam dialog antara Allah dan para malaikat dalam pengangkatan Adam
sebagai khalifah di bumi. Demikian juga perundingan putra-putra Nabi Ya‘qub
untuk menyingkirkan Nabi Yusuf dalam kehidupan mereka. Musyawarah politik
yang terjadi dalam istana Ratu Saba’ dalam membahas isi surat yang dikirim oleh
Nabi Sulaiman, berlangsung sangat alot, dengan pilihan antara melawan dengan
kekuatan militer atau menyelesaikan melalui diplomasi. Hasil musyawarah tersebut
menghasilkan keputusan yang terbaik, yakni memilih manuver politik konspiratif
dalam bentuk diplomasi daripada mengangkat senjata, yang pada akhirnya Ratu
Saba’ mengikuti agama tauhid bersama Nabi Sulaiman.
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